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ABSTRAK 
 
Tujuan penelitian  ini adalah menganalisis perkembangan Optical ethernet 
yang merupakan  jaringan komputer berbasis ethernet dengan  kabel fiber optic 
sebagai media transmisinya  Dari hasil penelitian didapatkan bahwa  dari berbagai 
aplikasi dari optical ethernet  yang paling banyak dipergunakan saaat ini adalah 
Gigabit Ethernet dan 10 Gigabit Ehternet.  Optical Ethernet identik dengan LAN 
berbasis Ethernet dengan pengecualian dari interface lapisan fisik. Perbedaan 
mendasar lapisan  LAN dan WAN pada 10 gigabit Ethernet adalah pada 
arsitektuer WAN  terdapat  Wan Interface Sublayer (WIS) sebagai pengembangan 
dari penggunaan  WAN  pada Optical Ethernet. Dan pada perkembangan 
terakhirnya Ethernet sudah berada pada kecepatan 100 Gigabit Ethernet.  
Kata Kunci : Ethernet, optical Ethernet, Gigabit Ethernet dan 10 Gigabit 
Ethernet.  
 
I. PENDAHULUAN 
Asal dari  ethernet  bermula dari pengembangan WAN di University of 
iverasitas tersebut 
memiliki daerah geografis yang luas dan berkeinginan untuk menghubungkan 
komputer-komputer yang tersebar dikampus tersebut menjadi sebuah jaringan 
komputer kampus. Versi awal Ethernet dikeluarkan pada tahun 1975 dan di desain 
untuk menyambungkan 100 komputer dengan kecepatan 2,94 Mbps melalui kabel 
sepanjang 1 kilometer. Proses standarisasi  teknologi ethernet disetujui oleh IEEE 
pada tahun 1985 dengan  sebuah standar yang dikenal dengan project 802. standar 
ini kemudian diadopsi oleh International Organisation  for Standardization (ISO) 
sehingga menjadikannya standar international dan mendunia yanng ditujukan 
untuk membentuk  jaringan komputer . Karena kesederhanan dan keandalannya 
ethernet bertahan  hingga saat ini dan menjadi arsitertur jaringan komputer yang 
paling banyak digunakan 
Ethernet merupakan sebuah teknologi jaringan yang menggunakan media 
transmisi Baseband yang mengirim sinyalnya secara serial satu bit pada satu 
waktu. Ethernet beroperasi dalam modus Half Duflex sedangkan Fast Ethernet 
dan Gigabit ethernet beroperasi pada Full Duplex dan Half Duflex  Ethernet 
menggunakan metode kontrol akses media Carrier Sence Multiple Access with 
collision Detection untuk menentukan station mana yang dapat mentransmisikan 
data pada waktu tertentu melalui media yang digunakan.  
Standar Ethernet mencakup lapisan 1 dan lapisan 2 dari model referensi 
jaringan OSI   Lapisan 1 : Physical Layer Lapisan fisik Ethernet terdiri dari tiga 
sub-lapisan: physical medium-dependent (PMD) , physical medium 
attachment(PMA)  dan  physical coding sublayer (PCS).  Lapisan 2 : Sublayer 
Media Access Control. Pada ethernet Data Link Layer umumnya dibagi menjadi 
dua sublayer: logical link control pada bagian atas dan MAC pada bagian bawah. 
PMD mendefinisikan kabel Ethernet, kabel, dan karakteristik media transmisi 
lainnya.   
Optical ethernet merupakan  jaringan komputer berbasis ethernet dengan  
kabel fiber optik sebagai media transmisinya.  Gigabit Ethernet dan 10 Gigabit 
Ethernet (10GbE) merupakan aplikasi dari optical ethernet yang  dimaksudkan 
untuk memperluas jangkauan Ethernet ke jaringan backbone dan jaringan wilayah 
metro.  Optical Ethernet identik dengan LAN berbasis Ethernet dengan 
pengecualian dari interface lapisan fisik.  
II.  
A. Metode Penelitian  
Metode yang digunakan dalam pembuatan jurnal ini adalah literature, yakni  
berupa studi kepustakaan dan kajian dari buku buku dan jurnal jurnal pendukung 
baik dalam hardcopy dan softcopy serta mengumpulkan bahan-bahan acuan 
seperti artikel-artikel di internet  yang berhubungan dengan Optical  Ethernet  
B. Desain Rancangan.  
 
 
 
Gambar 1. Desain Analisis Optical Eternet 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
  
Lapisan fisik terdiri dari empat sub-lapisan: para PME), PCS PM A, dan 
media independen Gigabit antarmuka (GMII). Pada Gambar , perangkat fisik yang 
sesuai dari masing-masing sublapisan fisik ditampilkan di sisi kanan.  Tiga 
sublayer dari bawah ke atas khusus untuk media transmisi serat.   
a. Physical Media Dependent (PMD)  
PMD sublayer untuk menghubungkan peralatan switching Gigabit 
ke medium fisik atau peralatan transmisi.. Gigabit Ethernet 
mendukung tiga jenis media fisik: pendek panjang gelombang 
laser, panjang-panjang gelombang laser, dan jarak pendek 
tembaga. Serat optik  multi-mode serat (MMF) dengan 62,5-(im 
inti, serat multimode dengan 50 - | xm inti, dan single-mode serat. 
Untuk kedua SMF dan MMF, konektor SC duplex didukung. 
Untuk kabel tembaga, RJ-45 gaya modular jack didukung.  
b. Physical Media Attachment (PMA) 
Fungsi utama PMA sublayer adalah untuk serialize dan 
deserialize sinyal digital diterima melalui konektor pada 
sublapisan PMD menjadi aliran bit, mendukung skema 
pengkodean yang tepat untuk medium.  
c. Physical  Coding  Sublayer ( PCS) 
Fisik Fungsi utama dari sublapisan PCS adalah untuk encode 
dan decode data yang diterima dari atau dikirim ke sublapisan 
PMD, menggunakan skema pengkodean yang tepat untuk 
medium . Ini adalah salah satu komponen kunci dari arsitektur 
Gigabit Ethernet yang menggunakan standar untuk sinyal 
saluran serat lapisan fisik. 
d.Gigabit Media Independent Interface (GMII)  
Gigabit Ethernet adalah GMII yang terpasang media access control 
dari lapisan data link ke lapisan fisik fungsi perangkat Gigabit 
Ethernet GMII analog ke antarmuka satuan lampiran (AUI) dari 
10-Mbps Ethernet dan media-independen antarmuka (Mil) dari 
100-Mbps Ethernet. 
Tabel 1.
 10 Gigabit Ethernet 
 
10 Gigabit Ethernet menggunakan serat optik sebagai media transmisi tunggal 
dan aplikasi target di jaringan backbone maupun jaringan metro daerah  komite 
IEEE 802.3ae bertanggung jawab untuk menentukan standar-standar Ethernet 10 
Gigabit meliputi (10 Gigabit Ethernet Alliance 2001): 
-  Menetapkan dua keluarga dari interface lapisan fisik: satu untuk jaringan 
area lokal beroperasi pada data rate 10,0000 Gbps, dan satu untuk jaringan 
luas beroperasi pada data rate kompatibel dengan tingkat muatan dari OC-
192c / SDH VC-4-64c 
- Menetapkan mekanisme untuk menyesuaikan tingkat MAC / PLS data ke 
data rate dari interface WAN  
 
 
 
 
 
 
 
Gambar  2. Arsitertur 10 Gigabit Ethernet 
 
PMD mendefinisikan jenis serat optik yang didukung untuk 10 Gigabit 
Ethernet, jarak sasaran transmisi, dan diperlukan teknik multiplexing optik. 
Fungsi utama dari PMD sublayer adalah untuk menghubungkan peralatan 
switching 10 Gigabit ke peralatan media atau transmisi fisik, mendukung 
fungsi transceiver optik. Sublayer PMD identik untuk  LAN dan interface fisik 
WAN.  10 Gigabit Ethernet mendukung setidaknya dua jenis interface serat 
optik: serial dan WWDM. Sebuah interface optik seri mengacu pada point-to-
point link serat tanpa multiplexing pembagian gelombang, dan ada satu sumber 
cahaya yang mentransmisikan sinyal melalui serat dengan menggunakan satu 
pasang laser biaya rendah.  
 Physical Media attachment Sublayer 
Fungsi utama dari PMA sublayer dari 10 Gigabit Ethernet, seperti dalam kasus 
Gigabit      Ethernet, adalah untuk serialize dan deserialize sinyal digital. Sinyal 
yang diterima melalui konektor pada sublapisan PMD dan diubah menjadi 
aliran bit, atau 0s dan Is. PMA bertanggung jawab untuk mendukung skema 
pengkodean ganda karena masing-masing PMD akan menggunakan encoding 
yang cocok untuk media pendukung tertentu .  
 10 Gigabit Ethernet LAN Interface 
 Pada  10 Gigabit Ethernet LAN interface lapisan fisik terutama terdiri dari 
sublapisan link fisik pengkodean (PCS) dan 10 Gigabit media independen 
interface (XGMII) khusus untuk interface LAN. 
 
 
 
 
 
Gambar 3. 10 Gigabit Ethernet LAN Interface 
 
 
 
F.10 Gigabit Ethernet WAN Interface 
 Lapisan fisik WAN terdiri dari komponen sebagai berikut:  WAN 
interface Sublayer  (WIS),physical link coding dan interface PMDs dan 
lapisan MAC, seperti ditunjukkan pada Gambar. 7-6 
  
                            Gambar 4. 10 Gigabit Ethernet WAN Interface 
G.WAN  Interface Sublayer (WIS) 
Interface WAN berbeda dari interface LAN terutama oleh Wis, yang 
thin" versi of  the OC-192 interface.  Pd 10 Gigabit Ethernet WAN 
lapisan fisik didefinisikan sebagai com-patible dengan SONET  namun tidak 
sepenuhnya sesuai untuk semua standar SONET. Tujuan utama dari WIS adalah 
memiliki link biaya-efektif yang menggunakan PMDs  Ethernet untuk 
menyediakan akses ke dasar terinstal infrastruktur SONET dan memungkinkan 
berbasis IP switch Ethernet harus terpasang ke jaringan multiplexing SONET / 
SDH dan TDM  
H.MAC Sublayer 
 Pada 10 Gigabit Ethernet lapisan MAC mendukung tingkat Gigabit 10 
sedangkan antarmuka WAN beroperasi pada 9,953 Gbps OC-192. Ini rekonsiliasi 
sub-layer melakukan pencocokan tingkat dengan menyisipkan spasi ekstra (yaitu, 
karakter menganggur) antara frame Ethernet untuk membawa data rate efektif 
 
 
 
 
 
 
 
turun ke cocok dengan antarmuka WAN, sementara masih beroperasi pada clock 
rate 10 Gbps Pada antarmuka WAN, karakter idle dihapus untuk memungkinkan 
aliran frame Ethernet untuk dikemas menjadi sebuah payload SONET  
I.100 Gigabit Ethernet 
 Teknologi 100 Gigabit Ethernet atau 100GbE merupakan standar ethernet 
yang dikembangkan oleh IEEE P802.3ba Ethernet Task Force yang dimulai sejak 
bu-lan November 2007 dan disahkan pada bulan Juni 2010. Standar ini 
mendukung pengiriman frame-frame ethernet pada ke-cepatan 100 gigabit per 
detik. Dimana teknologi sebelumnya hanya mendukung sampai kecepatan 10 
gigabit per detik. 
Berikut ini merupakan salah satu teknologi 100 gigabit Ethernet 
 
Gambar 5. 100 Gigabit Ethernet 
 
 
 
 
 
 
 
 
IV.KESIMPULAN 
1. Optical ethernet merupakan  jaringan komputer berbasis ethernet dengan  
kabel fiber optik sebagai media transmisinya dimana optical ethernet yang  
dimaksudkan untuk memperluas jangkauan Ethernet ke jaringan backbone 
dan jaringan wilayah metro.  Optical Ethernet identik dengan LAN 
berbasis Ethernet dengan pengecualian dari interface lapisan fisik 
2. Aplikasi dari optical ethernet  adalah Gigabi Ethernet, 10 Gigabit Ehternet  
dan 100 Gigabit Ethernet  
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